
 

 
 

SKRIPSI TERAPAN 

 

HALAMAN SAMPUL 

IMPLIKASI PENGAKUAN SALDO HAK SUBROGASI (SHS)                    

OFF-BALANCE SHEET TERHADAP LABA BERSIH 

PERUSAHAAN PENJAMINAN SYARIAH  

(STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh : 

Desmitha Siachma Anggraini/2204411046 

 

 

PROGRAM STUDI KEUANGAN DAN PERBANKAN SYARIAH 

PROGRAM PENDIDIKAN SARJANA TERAPAN 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2026 



 

 
 

SKRIPSI TERAPAN 

HALAMAN JUDUL 

IMPLIKASI PENGAKUAN SALDO HAK SUBROGASI (SHS)                    

OFF-BALANCE SHEET TERHADAP LABA BERSIH 

PERUSAHAAN PENJAMINAN SYARIAH  

(STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan dari  

Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

Disusun oleh : 

Desmitha Siachma Anggraini/2204411046 

 

 

PROGRAM STUDI KEUANGAN DAN PERBANKAN SYARIAH 

PROGRAM PENDIDIKAN SARJANA TERAPAN 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2026



 
 

iii   

 

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

Saya menyatakan bahwa yang tertuliskan di dalam Laporan Skripsi ini adalah hasil 

karya saya sendiri bukan jiplakan karya orang lain baik sebagian atau seluruhnya. 

Pendapat, gagasan, atau temuan orang lain yang terdapat di dalam Laporan Skripsi 

ini telah saya kutip dan saya rujuk sesuai dengan etika ilmiah. 

Nama  : Desmitha Siachma Anggraini 

NIM  : 2204411046 

Program Studi : Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Depok, 01 Juli 2026 

 

 

 

Desmitha Siachma Anggraini 

NIM. 2204411046 

 

 

 

 

 



 
 

iv   

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Skripsi ini diajukan oleh: 

Nama : Desmitha Siachma Anggraini 

NIM : 2204411046 

Program Studi : Keuangan dan Perbankan Syariah 

Judul Skripsi : Implikasi Pengakuan Saldo Hak Subrogasi (SHS) Off-

Balance Sheet terhadap Laba Bersih Perusahaan 

Penjaminan Syariah (Studi Kasus pada Perusahaan X). 

 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai 

bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan pada 

Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah Jurusan Akuntansi Politeknik 

Negeri Jakarta. 

 

DEWAN PENGUJI  

Ketua Penguji : Rika Lisnawati, S.E., M.Tr.E           (           ) 

Anggota Penguji : Dr. Bambang Waluyo, S.E., Ak., CA., SAS., M.Si  (           ) 

 

DISAHKAN OLEH KETUA JURUSAN AKUNTANSI 

Ditetapkan di  : Depok 

Tanggal  : 01 Juli 2026 

 

Ketua Jurusan Akuntansi 

 

 

 

Dr. Bambang Waluyo, S.E., Ak., CA., SAS., M.Si. 

NIP. 197009131999031002 



 
 

v   

 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

Nama : Desmitha Siachma Anggraini 

NIM : 2204411046 

Jurusan/ Program Studi : Akuntansi/Keuangan dan Perbankan Syariah 

Judul Skripsi : Implikasi Pengakuan Saldo Hak Subrogasi (SHS) Off-

Balance Sheet terhadap Laba Bersih Perusahaan 

Penjaminan Syariah (Studi Kasus pada Perusahaan X). 

 

 

Disetujui oleh Pembimbing 

 

 

 

Dr. Bambang Waluyo, S.E., Ak., CA., SAS., M.Si. 

NIP. 197009131999031002 

 

Diketahui oleh 

Kepala Program Studi 

 

  

 

Ach. Bakhrul Muchtasib, S.E.I., M.Si. 

NIP. 197902232014041001 

 

 



 
 

vi   

 

KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Implikasi 

Pengakuan Saldo Hak Subrogasi (SHS) Off-Balance Sheet terhadap Laba Bersih 

Perusahaan Penjaminan Syariah (Studi Kasus pada Perusahaan X)” dengan lancar 

dan tepat waktu. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 

junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa umat manusia dari 

zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang seperti saat ini. Serta 

kepada keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya hingga akhir zaman. Skripsi ini 

disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan pada 

Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah, Jurusan Akuntansi, Politeknik 

Negeri Jakarta. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi  ini, tidak lepas dari 

dukungan, semangat serta bimbingan dari berbagai pihak. Maka dari itu, pada 

kesempatan kali ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Bapak Achmad Hudori dan Ibu Desy Megasari, kedua orang tua penulis yang 

senantiasa selalu memberikan doa, motivasi, dan dukungan baik secara moril 

maupun material dalam proses penyusunan.  

2. Bapak Dr. Syamsurizal, S.E., M.M., Direktur Politeknik Negeri Jakarta.  

3. Bapak Dr. Bambang Waluyo, S.E., Ak., CA., SAS., M.Si., Ketua Jurusan 

Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta, serta dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktunya untuk membimbing dalam menyelesaikan proposal 

skripsi  

4. Bapak  Ach. Bakhrul Muchtasib, S.E.I., M.Si., Kepala Program Studi D4 

Keuangan dan Perbankan Syariah. 

5. Perusahaan X yang telah memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

menimba ilmu serta turut berkontribusi secara langsung di lingkungan kerja 

nyata di luar perguruan tinggi. 

6. Mba Sarah, Mba Winda, Mas Prasetio, Pak Indra, Pak Zul, Ibu Meilya, Pak 

Nirwan, Mas Harry, Mba Novika beserta seluruh staf dan karyawan 

Perusahaan X yang telah berjasa memberikan bimbingan, ilmu, serta 



 
 

vii   

 

kesempatan berharga kepada penulis dalam penyusunan proposal skripsi dan 

menjalani kegiatan magang dengan baik. 

7. Teman-teman seperjuangan yang telah memberikan dukungan, motivasi, serta 

semangat selama proses penyusunan skripsi ini. 

8. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah membantu 

dalam penyusunan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih memiliki kekurangan, baik dari 

segi isi maupun penyajiannya. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran 

dan kritik yang membangun demi perbaikan di masa yang akan datang. Akhir kata, 

semoga skripsi ini dapat memberikan pengembangan ilmu akuntansi syariah, 

khususnya mengenai perlakuan akuntansi Saldo Hak Subrogasi (SHS) dan 

implikasinya terhadap kualitas serta persistensi laba perusahaan penjaminan 

syariah. Selain itu, skripsi ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi, 

praktisi, maupun peneliti selanjutnya dalam mengembangkan kajian mengenai 

pelaporan keuangan dan penjaminan syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 01 Juli 2026 

Mahasiswa, 

 

 

 

Desmitha Siachma Anggraini 

NIM. 2204411046 

 

 

 

 

 



 
 

viii   

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademis Politeknik Negeri Jakarta, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini: 

Nama    : Desmitha Siachma Anggraini 

NIM    : 2204411046 

Program Studi  : Keuangan dan Perbankan Syariah 

Jurusan   : Akuntansi 

Jenis Karya   : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan 

kepada Politeknik Negeri Jakarta Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-

exclusive Royalty-Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: “Implikasi 

Pengakuan Saldo Hak Subrogasi (SHS) Off-Balance Sheet terhadap Laba 

Bersih Perusahaan Penjaminan Syariah (Studi Kasus pada Perusahaan X)” 

Dengan hak bebas royalti noneksklusif ini Politeknik Negeri Jakarta berhak 

menyimpan, mengalihmedia atau mengformatkan, mengelola dalam bentuk 

pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan skripsi saya selama 

tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak 

Cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

Dibuat di  : Depok 

Pada Tanggal  : 01 Juli 2026 

Yang menyatakan 

 

 

Desmitha Siachma Anggraini 

 



 
 

ix   

 

Desmitha Siachma Anggraini 

Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

Implikasi Pengakuan Saldo Hak Subrogasi (SHS) Off-Balance Sheet 

terhadap Laba Bersih Perusahaan Penjaminan Syariah (Studi Kasus pada 

Perusahaan X) 

ABSTRAK 

 Praktik pengakuan Saldo Hak Subrogasi (SHS) secara off-balance sheet 

pada perusahaan penjaminan syariah menimbulkan perbedaan interpretasi antara 

teoretis dan praktiknya yang dapat mempengaruhi pembentukan laba. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh Saldo Hak Subrogasi (SHS) yang dicatat 

secara off-balance sheet, pendapatan subrogasi, dan pendapatan kafalah terhadap 

laba bersih perusahaan penjaminan syariah serta implikasinya terhadap persistensi 

laba. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa 

laporan keuangan bulanan Perusahaan X periode 2021–2025 sebanyak 60 

observasi. Metode analisis yang digunakan meliputi statistik deskriptif, uji 

stasioneritas, uji asumsi klasik, dan regresi linear berganda serta pengujian hipotesis 

dengan bantuan perangkat lunak EViews 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

SHS tidak berpengaruh terhadap laba bersih, pendapatan subrogasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap laba bersih, sedangkan pendapatan kafalah tidak 

berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan X. Secara simultan, SHS, pendapatan 

subrogasi, dan pendapatan kafalah tidak berpengaruh terhadap laba bersih. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa praktik pengakuan SHS secara off-balance sheet 

belum mampu mencerminkan potensi manfaat ekonomi secara langsung dalam 

pembentukan laba, sehingga memiliki implikasi terhadap kualitas informasi laba 

perusahaan penjaminan syariah. 
 

Kata kunci : Saldo Hak Subrogasi (SHS) off-balance sheet, pendapatan 

subrogasi, pendapatan kafalah, laba bersih  
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The Implications of Off-Balance Sheet Recognition of Subrogation Rights 

Balance (SHS) on Net Income of Sharia Guarantee Companies  

(A Case Study of Company X ) 

ABSTRACT 

 The practice of recognizing the Subrogation Rights Balance (SHS) as an 

off-balance-sheet item in Sharia guarantee companies has led to differences in 

interpretation between theoretical concepts and actual practice, which may affect 

profit determination. This study aims to analyze the effects of the Subrogation 

Rights Balance (SHS) recorded off-balance sheet, subrogation revenue, and 

kafalah revenue on the net profit of a Sharia guarantee company, as well as their 

implications for earnings persistence. This study employs a quantitative approach 

using secondary data from the monthly financial statements of Company X for the 

2021–2025 period, comprising 60 observations. The analytical methods include 

descriptive statistics, stationarity tests, classical assumption tests, multiple linear 

regression, and hypothesis testing using EViews 9 software. The results indicate 

that SHS has no effect on net profit, subrogation revenue has a positive and 

significant effect on net profit, while kafalah revenue has no effect on the net profit 

of Company X. Simultaneously, SHS, subrogation revenue, and kafalah revenue 

have no effect on net profit. These findings indicate that the off-balance-sheet 

recognition of SHS has not yet been able to directly reflect its potential economic 

benefits in profit determination, thereby having implications for the quality of 

earnings information in Sharia guarantee companies. 
 

Keywords: Subrogation Rights Balance (SHS) off-balance sheet, subrogation 

income, kafalah income, net income 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Perusahaan penjaminan syariah merupakan salah satu pilar vital dalam 

ekosistem keuangan syariah yang berperan sebagai mitra risiko (risk sharing / risk 

mitigation). Peran tersebut bertujuan untuk meminimalkan risiko sistemik yang 

berdampak pada lembaga keuangan lain seperti bank syariah atau lembaga 

pembiayaan syariah (Alalloh & Mustofa, 2024). Dalam praktiknya, penjaminan 

syariah secara aktif menanggung risiko gagal bayar (wanprestasi) debitur melalui 

mekanisme produk penjaminan berbasis akad kafalah dengan skema pihak 

penjamin (kafil) bertanggung jawab atas pemenuhan kewajiban pihak yang dijamin 

(makful ’anhu) di hadapan pihak penerima jaminan (makful lahu). Akad ini 

menekankan nilai keadilan, tanggung jawab, dan transparansi yang mendukung 

akses perluasan pembiayaan, khususnya bagi sektor UMKM berbasis syariah 

(Sitorus et al., 2023).  

 Perusahaan penjaminan syariah beroperasi dengan model kafalah bil ujrah, 

di mana pihak terjamin membayar Imbal Jasa Kafalah (IJK) kepada perusahaan 

penjaminan sebagai fee atau kompensasi atas pemberian fasilitas penjaminan yang 

halal sesuai prinsip syariah. IJK merupakan salah satu sumber utama pendapatan 

perusahaan yang harus diakui dan diukur secara akurat sesuai Standar Akuntansi 

Syariah dan PSAK 115 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan, agar 

laporan keuangan mencerminkan kondisi operasional yang sebenarnya (IAI, 2024). 

Penetapan tarif  IJK diatur dalam POJK 11 Tahun 2025 tentang Penyelenggaraan 

Usaha Lembaga Penjaminan (Anaphari & Septiarini, 2020).  

Ketepatan pengakuan pendapatan berpengaruh terhadap pembentukan laba 

perusahaan. Laba yang berasal dari sumber pendapatan yang stabil cenderung 

mencerminkan kinerja yang lebih berkelanjutan. Oleh karena itu, karakteristik 

sumber pendapatan pada perusahaan penjaminan syariah perlu dikaji karena setiap 

komponen pendapatan memiliki karakteristik dan kontribusi yang berbeda terhadap 

besarnya laba yang dilaporkan perusahaan. Dalam perusahaan penjaminan syariah, 

pembentukan laba dipengaruhi oleh beberapa sumber pendapatan dengan tingkat 
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kepastian yang berbeda. Salah satu sumber pendapatan yang relatif stabil berasal 

dari aktivitas penjaminan, sedangkan pendapatan yang berasal dari pemulihan 

klaim (recovery) cenderung bersifat tidak pasti dan incidental (Riskiya & Africa, 

2021). Selain itu, menurut Rihandy & Huda (2022) ketika perusahaan penjaminan 

syariah  membayar klaim atas kegagalan debitur, perusahaan memperoleh Saldo 

Hak Subrogasi (SHS) yaitu hak tagih perusahaan kepada debitur atas pemulihan 

klaim yang telah dibayarkan. SHS ini berimplikasi terhadap pengakuan piutang 

(receivable) dan tidak secara langsung memengaruhi laba karena belum diakui 

sebagai aset maupun pendapatan dalam laporan keuangan. Namun keberadaannya 

merepresentasikan potensi manfaat ekonomi yang timbul dari pembayaran klaim.  

Pada praktik akuntansi penjaminan syariah, IJK secara normatif diakui 

sebagai pendapatan kafalah dari jasa penjaminan. Sebab sejak akad kafalah 

disepakati, perusahaan telah memiliki hak atas imbalan dan kewajiban menanggung 

risiko yang dapat dicatat sebagai pendapatan on-balance sheet (Lubis et al., 2024). 

Pengakuan pendapatan kafalah dilakukan secara basis akrual (accrual basis). 

Kemudian dialokasikan dan diamortisasi secara proporsional sepanjang masa polis 

penjaminan, sesuai dengan prinsip matching yang mensyaratkan bahwa pengakuan 

pendapatan harus mencerminkan hubungan langsung dengan beban yang timbul 

dalam periode yang sama untuk mencerminkan kinerja operasional yang 

sesungguhnya (OJK, 2024). Berbeda dengan perlakuan akuntansi IJK yang 

sistematis, perlakuan akuntansi SHS justru menunjukkan ketidakkonsistenan 

konseptual. Secara teori, berdasarkan ketentuan PSAK 109 tentang Instrumen 

Keuangan, hak tagih yang timbul setelah pembayaran klaim seharusnya memenuhi 

definisi aset keuangan dan dapat diakui sebagai piutang. Sehingga, pendapatan 

subrogasi dapat diakui secara proporsional dan selaras dengan beban klaim yang 

ditanggung (IAI, 2024).  

Namun pada praktiknya, SHS dicatat secara off-balance sheet dengan 

pertimbangan tingkat ketertagihan yang rendah. Kondisi ini menimbulkan 

perbedaan interpretasi. Di sisi lain, aktivitas penjaminan syariah didasarkan pada 

Fatwa DSN-MUI Nomor 11/DSN-MUI/IV/2000 tentang Kafalah, sehingga 

perlakuan atas hak subrogasi memiliki karakteristik yang berbeda dengan lembaga 

keuangan konvensional. Isu yang dikaji dalam penelitian ini bukan hanya terkait 
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pengakuan hak subrogasi secara umum, tetapi juga mengenai kesesuaian perlakuan 

akuntansi SHS dalam kerangka akad kafalah dan prinsip pelaporan keuangan 

syariah. POJK Nomor 11 Tahun 2025 menyatakan bahwa hak tagih atas SHS pada 

dasarnya telah muncul sejak pembayaran klaim dilakukan. Tetapi dalam praktik 

operasional perusahaan penjaminan syariah, proses pengakuan akuntansi atas 

manfaat ekonomi dari SHS umumnya baru dilakukan ketika recovery diterima, 

yang kemudian langsung diakui sebagai pendapatan subrogasi tanpa melalui 

mekanisme pengakuan aset dan penyesuaian dengan periode beban klaim terlebih 

dahulu (Mahrus et al., 2020). Perbedaan antara pendekatan teoritis dan praktik ini, 

menimbulkan paradoks pengakuan pendapatan subrogasi berbasis kas (Cash Basis) 

yang berpotensi memicu fluktuasi laba serta menimbulkan pertanyaan mengenai 

kesesuaian penerapannya dengan prinsip matching dan kewajaran penyajian 

laporan keuangan.  

Kondisi ini menjadi sangat relevan ketika dikaji dalam konteks operasional 

salah satu perusahaan penjaminan syariah di Indonesia, yang dalam penelitian ini 

disebut sebagai Perusahaan X. Perusahaan X mencatat SHS secara off-balance 

sheet dan proses pengakuan pendapatan subrogasinya berpotensi menimbulkan 

distorsi laba yaitu laba lebih tinggi pada saat recovery diterima dan lebih rendah 

pada periode klaim. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
 

 

Sumber : Laporan Keuangan Perusahaan X (data diolah, 2026) 

Berdasarkan kinerja keuangan Perusahaan X periode 2021–2025, terdapat 

dinamika pada laba bersih dan sumber pendapatan perusahaan. Laba bersih 

Gambar 1. 1 Kinerja Keuangan Perusahaan X periode 2021-2025 

(dalam Jutaan Rupiah) 

 

Gambar 1. 2 Kinerja Keuangan Perusahaan X periode 2021-2025 

(dalam Jutaan Rupiah) 
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menunjukkan fluktuasi, meningkat pada tahun 2022, kemudian menurun pada 

periode 2023–2024 sebelum kembali meningkat pada tahun 2025. Di sisi lain, 

pendapatan kafalah perusahaan relatif stabil dan cenderung meningkat, sedangkan 

pendapatan subrogasi berfluktuasi mengikuti waktu penerimaan recovery klaim. 

SHS menunjukkan tren peningkatan yang konsisten selama periode penelitian. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa peningkatan SHS tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan laba pada periode yang sama. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

potensi manfaat ekonomi yang terkandung dalam SHS belum sepenuhnya tercermin 

dalam laporan keuangan karena pengakuan pendapatan subrogasi bergantung pada 

waktu recovery diterima (Perusahaan X, 2025). 

Perbedaan perlakuan akuntansi antara pendapatan kafalah yang diakui 

secara akrual dan pendapatan subrogasi yang diakui secara cash basis menimbulkan 

implikasi terhadap kualitas laba perusahaan penjaminan syariah (Abdullah, 2018). 

Pendapatan subrogasi yang diakui hanya saat recovery diterima, tanpa amortisasi 

dan tanpa mempertimbangkan usia klaim (aging) berpotensi menyebabkan 

perubahan laba antarperiode yang cukup tinggi. Akibatnya, laba yang dilaporkan 

berpotensi bersifat sementara (transitory earnings). Dalam jangka panjang, kondisi 

ini dapat berimplikasi terhadap stabilitas dan persistensi laba perusahaan. Lebih 

lanjut, pencatatan SHS secara off-balance sheet juga mengurangi transparansi 

informasi mengenai potensi pemulihan klaim dan eksposur risiko perusahaan 

(Amalia et al., 2025). 

Meskipun fluktuasi laba dan karakter transitory dari pendapatan subrogasi 

telah diidentifikasi secara konseptual, penelitian terdahulu pada lembaga keuangan 

syariah umumnya masih berfokus pada determinan umum serta belum secara 

spesifik menguji hubungan antara SHS yang dicatat secara off-balance sheet, 

pendapatan subrogasi, pendapatan kafalah, dan laba perusahaan pada industri 

penjaminan syariah. Seperti berdasarkan hasil penelitian Mahrus et al (2020) 

menunjukan bahwa pencatatan piutang subrogasi pada perusahaan penjaminan 

sering tidak diakui dalam laporan keuangan karena dianggap tidak dapat tertagih 

meskipun secara standar akuntansi seharusnya dicatat. Ames et al. (2018) 

menemukan bahwa keputusan perusahaan asuransi dalam mencatat estimasi 

subrogasi dipengaruhi oleh insentif internal dan karakteristik kepemilikan. 
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Sementara Bisco & Fier (2021) mengkaji bahwa efektivitas salvage dan 

subrogation dalam industri asuransi property-liability dipengaruhi oleh 

karakteristik perusahaan dan berkontribusi terhadap perbaikan kinerja keuangan. 

Penelitian ini menghadirkan keterbaruan dengan menguji secara empiris 

hubungan antara SHS yang dicatat secara off-balance sheet, pendapatan subrogasi, 

dan pendapatan kafalah terhadap laba bersih perusahaan penjaminan syariah 

menggunakan pendekatan regresi linear berganda. Selanjutnya, hasil analisis 

tersebut diinterpretasikan untuk melihat implikasinya terhadap persistensi laba 

sebagai indikator kualitas laba perusahaan penjaminan syariah. Melalui pendekatan 

tersebut, penelitian ini penting untuk dilakukan guna menganalisis sejauh mana 

praktik pengakuan SHS off–balance sheet, pendapatan subrogasi berbasis kas, serta 

pendapatan kafalah memengaruhi laba bersih. Oleh karena itu, penelitian ini 

berjudul Implikasi Pengakuan Saldo Hak Subrogasi (SHS) Off–Balance Sheet 

terhadap Laba Bersih Perusahaan Penjaminan Syariah (Studi Kasus pada 

Perusahaan X).  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 

bahwa praktik pengakuan SHS secara off–balance sheet dalam perusahaan 

penjaminan syariah berpotensi menimbulkan ketidakpastian akuntansi yang 

berimplikasi pada fluktuasi laba yang tidak mencerminkan kinerja operasional yang 

berkelanjutan. Pengakuan pendapatan subrogasi yang bersifat cash basis, tidak 

terjadwal, dan tidak mempertimbangkan proporsionalitas beban klaim dapat 

melemahkan prinsip matching, mengurangi transparansi laporan keuangan, serta 

berpotensi memengaruhi pembentukan laba perusahaan. Kondisi ini menjadi 

penting untuk diteliti karena laba perusahaan merupakan indikator utama kinerja 

keuangan yang dapat digunakan untuk menilai keberlanjutan usaha dan kualitas 

pengelolaan perusahaan, sementara ketidakpastian pengakuan SHS dapat 

memengaruhi pengambilan keputusan ekonomi oleh pemangku kepentingan. 

Penelitian ini menganalisis dampak pengakuan SHS off–balance sheet terhadap 

stabilitas laba, sehingga menjadi isu yang relevan secara praktis, dapat dianalisis 

secara empiris, signifikan secara teoretis bagi pengembangan akuntansi syariah, 

khususnya terkait perlakuan akuntansi hak subrogasi dalam industri penjaminan 
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syariah, serta menarik untuk dikaji dalam konteks akuntansi syariah dan manajemen 

risiko keuangan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka pertanyaan penelitian yang diajukan : 

1. Apakah SHS yang dicatat secara off-balance sheet berpengaruh terhadap laba 

bersih perusahaan penjaminan syariah? 

2. Apakah pendapatan subrogasi yang diakui berbasis kas (cash basis) 

berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan penjaminan syariah? 

3. Apakah pendapatan kafalah (IJK) berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan 

penjaminan syariah? 

4. Apakah SHS yang dicatat secara off-balance sheet, pendapatan subrogasi 

berbasis kas, dan pendapatan kafalah (IJK) secara simultan berpengaruh 

terhadap laba bersih perusahaan penjaminan syariah? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah 

dikemukakan, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh SHS yang dicatat secara off-balance sheet terhadap 

laba bersih perusahaan penjaminan syariah. 

2. Menganalisis pengaruh pendapatan subrogasi yang diakui berbasis kas (cash 

basis) terhadap laba bersih perusahaan penjaminan syariah. 

3. Menganalisis pengaruh pendapatan kafalah (IJK) terhadap laba bersih 

perusahaan penjaminan syariah. 

4. Menganalisis pengaruh SHS yang dicatat secara off-balance sheet, pendapatan 

subrogasi berbasis kas, dan pendapatan kafalah secara simultan terhadap laba 

bersih perusahaan penjaminan syariah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 

penulis meyakini bahwa penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu akuntansi syariah, khususnya terkait perlakuan akuntansi SHS, pengakuan 

pendapatan subrogasi, pengakuan pendapatan kafalah dan implikasinya terhadap 

kualitas laba perusahaan penjaminan syariah. Secara teoretis, penelitian ini 

memperkaya literatur mengenai hubungan antara praktik pengakuan akuntansi 

berbasis cash basis dan accrual basis terhadap laba bersih perusahaan 

penjaminan syariah serta implikasinya terhadap kualitas dan persistensi laba. 

Selain itu, penelitian ini dapat memperluas kajian konseptual mengenai 

penerapan matching principle, kewajaran penyajian laporan keuangan, serta 

relevansi pengakuan aset berupa SHS dalam konteks transaksi subrogasi pada 

industri penjaminan syariah yang masih relatif terbatas dalam penelitian empiris. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi mahasiswa dan akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dan landasan empiris untuk penelitian lebih lanjut di bidang 

akuntansi syariah, khususnya terkait perlakuan akuntansi SHS off balance 

sheet, pendapatan subrogasi berbasis kas, pendapatan kafalah terhadap laba 

bersih perusahaan penjaminan syariah, serta implikasinya terhadap 

persistensi laba, sehingga dapat memperkaya kajian empiris mengenai 

praktik pelaporan keuangan pada industri keuangan syariah non-bank. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan evaluasi 

bagi manajemen perusahaan penjaminan syariah serta regulator dalam 

mempertimbangkan kebijakan pengakuan SHS dan pendapatan subrogasi, 

guna meningkatkan transparansi laporan keuangan, menjaga stabilitas laba, 

serta memperkuat kualitas dan keberlanjutan kinerja perusahaan 

penjaminan syariah. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu 

pemangku kepentingan dalam memahami karakter laba perusahaan 

penjaminan syariah dan implikasinya terhadap pengambilan keputusan 

ekonomi. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi  

Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran yang 

jelas, runtut, dan sistematis mengenai alur pembahasan penelitian, sehingga 

memudahkan pembaca dalam memahami keseluruhan isi penelitian yang 
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dilakukan. Penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab yang saling berkaitan, yaitu 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan 

fenomena Pengaruh SHS, pendapatan subrogasi, dan pendapatan kafalah terhadap 

laba bersih serta implikasinya terhadap persistensi laba perusahaan penjaminan 

syariah. Selain itu, bab ini memuat rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian (teoretis dan praktis), serta sistematika penulisan 

skripsi secara keseluruhan. 

Bab II Tinjauan Pustaka menyajikan landasan teori yang mendukung 

penelitian, meliputi teori akuntansi syariah, konsep akad kafalah, pengakuan dan 

pengukuran pendapatan berdasarkan PSAK 115, konsep SHS, matching principle, 

persistensi laba sebagai proksi kualitas laba, serta teori terkait manajemen risiko 

dan pelaporan keuangan. Bab ini juga memuat penelitian terdahulu yang relevan, 

kerangka pemikiran konseptual, serta pengembangan hipotesis penelitian yang akan 

diuji secara empiris. 

Bab III Metode Penelitian membahas pendekatan penelitian yang 

digunakan, jenis penelitian (kuantitatif), objek penelitian yaitu perusahaan 

penjaminan syariah, jenis dan sumber data (data sekunder berupa laporan 

keuangan), teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel (SHS off–

balance sheet, pendapatan subrogasi berbasis kas, pendapatan kafalah, dan laba 

bersih), serta metode analisis data yang digunakan, termasuk model regresi linier 

berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap laba bersih 

perusahaan dan pengujian hipotesis secara parsial maupun simultan. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan memaparkan gambaran umum 

perusahaan yang menjadi objek penelitian, deskripsi data dan variabel penelitian, 

hasil analisis statistik, serta pengujian hipotesis. Selanjutnya, hasil penelitian 

dianalisis dan dibahas secara mendalam dengan mengaitkannya pada teori dan 

penelitian terdahulu, khususnya mengenai pengaruh SHS, pendapatan subrogasi, 

pendapatan kafalah terhadap laba bersih, dan implikasinya terhadap persistensi 

laba, serta kualitas pelaporan keuangan perusahaan penjaminan syariah. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan 
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penelitian. Selain itu, bab ini juga memuat implikasi dan keterbatasan penelitian 

sebagai bahan evaluasi untuk pengembangan penelitian berikutnya, serta saran 

yang ditujukan bagi perusahaan penjaminan syariah, regulator, dan peneliti 

selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Saldo Hak Subrogasi 

(SHS) yang dicatat secara off-balance sheet, pendapatan subrogasi, dan pendapatan 

kafalah terhadap laba bersih perusahaan penjaminan syariah serta implikasinya 

terhadap persistensi laba. Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda 

menggunakan data bulanan Perusahaan X periode 2021–2025 sebanyak 60 

observasi, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Saldo Hak Subrogasi (SHS) yang dicatat secara off-balance sheet tidak 

berpengaruh signifikan dan menunjukan pengaruh yang negatif terhadap laba 

bersih Perusahaan X. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan SHS tidak 

secara langsung meningkatkan laba perusahaan karena SHS belum diakui 

sebagai aset maupun pendapatan dalam laporan keuangan. SHS hanya 

merepresentasikan potensi manfaat ekonomi yang baru akan berdampak pada 

laba ketika recovery berhasil direalisasikan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa praktik pencatatan SHS secara off-balance sheet menyebabkan manfaat 

ekonomi yang timbul dari pembayaran klaim belum sepenuhnya tercermin 

dalam laba periode berjalan.  

2. Pendapatan subrogasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih 

Perusahaan X. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan penerimaan 

recovery subrogasi akan meningkatkan laba perusahaan. Namun, karena 

pendapatan subrogasi diakui berdasarkan cash basis, kontribusinya terhadap 

laba sangat dipengaruhi oleh waktu penerimaan recovery. Kondisi tersebut 

menyebabkan laba perusahaan berpotensi mengalami fluktuasi antarperiode 

dan mengandung unsur laba yang bersifat sementara (transitory earnings).  

3. Pendapatan kafalah tidak berpengaruh secara signifikan, namun memberikan 

pengaruh yang positif terhadap laba bersih Perusahaan X. Hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun pendapatan kafalah merupakan sumber 

pendapatan utama perusahaan penjaminan syariah dan diakui secara akrual 

sesuai akad kafalah, peningkatannya belum mampu memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap perubahan laba bersih selama periode penelitian. 
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Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembentukan laba perusahaan tidak hanya 

dipengaruhi oleh pendapatan operasional utama, tetapi juga oleh faktor lain 

seperti beban klaim, beban operasional, serta pendapatan non-operasional.  

4. Saldo Hak Subrogasi (SHS), pendapatan subrogasi, dan pendapatan kafalah 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih Perusahaan X. 

Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama 

berkontribusi dalam menjelaskan perubahan laba bersih perusahaan 

penjaminan syariah. Dengan demikian, pembentukan laba tidak hanya 

dipengaruhi oleh pendapatan jasa penjaminan, tetapi juga oleh pengelolaan hak 

subrogasi dan keberhasilan recovery klaim.  

5. Implikasi terhadap persistensi laba menunjukkan bahwa praktik pengakuan 

SHS secara off-balance sheet dan pengakuan pendapatan subrogasi berbasis 

kas berpotensi memengaruhi kualitas serta keberlanjutan laba perusahaan 

penjaminan syariah. Dari perspektif akuntansi syariah, kondisi tersebut 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian waktu antara pengakuan beban klaim 

dan pengakuan manfaat ekonomi yang timbul dari hak subrogasi, sehingga 

prinsip matching belum sepenuhnya terpenuhi. Selain itu, berdasarkan prinsip 

transparansi (transparency) dan keadilan (adl) dalam akuntansi syariah, 

pencatatan SHS secara off-balance sheet menyebabkan informasi mengenai 

potensi manfaat ekonomi masa depan belum sepenuhnya tercermin dalam 

laporan keuangan. Akibatnya, laba perusahaan berpotensi mengandung 

komponen yang kurang persisten dan lebih dipengaruhi oleh waktu penerimaan 

recovery dibandingkan oleh aktivitas operasional yang berulang. Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi SHS dan 

pendapatan subrogasi memiliki implikasi terhadap persistensi laba sebagai 

salah satu indikator kualitas laba pada perusahaan penjaminan syariah. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian.  

1. Penelitian hanya menggunakan satu objek penelitian, yaitu Perusahaan X, 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh 

perusahaan penjaminan syariah di Indonesia. Karakteristik operasional, 
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kebijakan akuntansi, serta tingkat keberhasilan recovery pada masing-masing 

perusahaan penjaminan syariah dapat berbeda sehingga berpotensi 

menghasilkan temuan yang berbeda pula. 

2. Periode penelitian yang digunakan relatif terbatas, yaitu selama tahun 2021–

2025 dengan jumlah observasi sebanyak 60 data bulanan. Keterbatasan 

periode pengamatan tersebut memungkinkan belum sepenuhnya menangkap 

perubahan kondisi ekonomi, kebijakan perusahaan, maupun tren jangka 

panjang yang dapat memengaruhi hubungan antara SHS, pendapatan 

subrogasi, pendapatan kafalah, dan laba bersih perusahaan. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu SHS, 

pendapatan subrogasi, dan pendapatan kafalah untuk menjelaskan perubahan 

laba bersih perusahaan. Sementara itu, hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar variasi laba bersih masih dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian. Faktor-faktor seperti beban klaim, 

hasil investasi, cadangan teknis, beban operasional, penjaminan ulang (re-

guarantee), kualitas pembiayaan yang dijamin, serta kondisi makroekonomi 

belum dimasukkan dalam model penelitian ini. 

4. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi 

linear berganda yang berfokus pada pengaruh statistik antarvariabel. 

Pendekatan tersebut belum mampu menggali secara mendalam alasan 

manajerial, kebijakan internal perusahaan, maupun pertimbangan regulator 

yang mendasari pencatatan SHS secara off-balance sheet dan pengakuan 

pendapatan subrogasi berbasis cash basis. Oleh karena itu, aspek substantif 

dan kebijakan akuntansi yang melatarbelakangi praktik tersebut belum dapat 

dijelaskan secara komprehensif. 

5. Penelitian ini menggunakan laba bersih sebagai proksi untuk menganalisis 

implikasi pengakuan SHS terhadap kualitas laba. Padahal, kualitas laba 

memiliki dimensi yang lebih luas, seperti persistensi laba, prediktabilitas laba, 

earnings smoothness, dan relevansi nilai. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

masih terbatas pada analisis pengaruh terhadap laba bersih dan belum 

sepenuhnya menggambarkan seluruh aspek kualitas laba perusahaan 

penjaminan syariah. 
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Dengan adanya keterbatasan tersebut, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan model penelitian 

yang lebih komprehensif, memperluas objek dan periode penelitian, serta 

mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif agar mampu memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai implikasi pengakuan SHS off-balance 

sheet terhadap kualitas dan persistensi laba perusahaan penjaminan syariah. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

perusahaan, regulator, maupun peneliti selanjutnya. Bagi Perusahaan X dan 

perusahaan penjaminan syariah lainnya, disarankan untuk meningkatkan 

pengelolaan dan monitoring SHS  agar potensi manfaat ekonomi yang terkandung 

di dalamnya dapat dimanfaatkan secara optimal. Perusahaan juga perlu 

mempertimbangkan pengungkapan yang lebih komprehensif terkait SHS dalam 

laporan keuangan guna meningkatkan transparansi informasi mengenai potensi 

recovery klaim dan eksposur risiko perusahaan. Selain itu, perusahaan perlu 

memperkuat strategi penagihan dan pengelolaan subrogasi agar tingkat 

keberhasilan recovery meningkat sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih 

stabil terhadap laba perusahaan.  

Bagi regulator dan penyusun standar akuntansi, hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan evaluasi terkait perlakuan akuntansi atas SHS dalam industri 

penjaminan syariah. Diperlukan kajian lebih lanjut mengenai kemungkinan 

pengakuan hak subrogasi yang memenuhi kriteria aset sesuai substansi 

ekonominya, sehingga laporan keuangan dapat mencerminkan posisi keuangan dan 

kinerja perusahaan secara lebih wajar sesuai prinsip substance over form, matching 

principle, dan nilai-nilai akuntansi syariah. Dengan adanya pedoman yang lebih 

jelas, diharapkan kualitas pelaporan keuangan perusahaan penjaminan syariah 

dapat semakin meningkat.  

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena 

hanya menggunakan satu objek penelitian dan variabel independen yang terbatas 

pada SHS, pendapatan subrogasi, dan pendapatan kafalah. Oleh karena itu, 

penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian pada beberapa 
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perusahaan penjaminan syariah atau perusahaan asuransi syariah agar hasil 

penelitian lebih generalizable. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi laba dan persistensi 

laba, seperti beban klaim, hasil investasi, cadangan teknis, kualitas aset produktif, 

serta faktor tata kelola perusahaan. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan 

pendekatan pengukuran persistensi laba secara langsung melalui model 

autoregressive sehingga implikasi pengakuan SHS terhadap kualitas laba dapat 

dianalisis secara lebih mendalam dan komprehensif.  
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Lampiran 1 Tabulasi Data Perusahaan X Periode 2021-2025 Per Bulan (Dalam 

Jutaan Rupiah) 

Periode SHS 
Pendapatan 

Subrogasi 

Pendapatan 

Kafalah 
Laba Bersih 

Jan-21 11,713 873 61,814 3,188 

Feb-21 13,795 1,521 44,377 4,670 

Mar-21 11,312 1,170 66,284 6,839 

Apr-21 11,127 2,332 58,079 5,829 

May-21 16,179 869 37,494 3,800 

Jun-21 15,199 1,051 38,058 7,374 

Jul-21 7,946 988 56,701 8,581 

Aug-21 2,405 1,523 42,909 9,771 

Sep-21 2,035 1,228 84,140 18,200 

Oct-21 2,570 1,258 87,615 4,377 

Nov-21 8,737 1,550 85,962 4,682 

Dec-21 12,347 2,795 66,028 91,989 

Jan-22 6,884 6,759 49,703 8,161 

Feb-22 16,974 685 82,158 8,428 

Mar-22 15,819 2,318 101,894 9,185 

Apr-22 11,102 1,175 85,330 12,478 

May-22 18,967 1,028 77,708 6,498 

Jun-22 16,671 1,377 91,013 17,453 

Jul-22 20,949 1,387 98,461 26,747 

Aug-22 21,835 1,590 71,276 11,083 

Sep-22 20,993 1,237 93,076 15,564 

Oct-22 15,453 2,089 81,302 42,889 

Nov-22 11,350 1,878 81,924 23,524 

Dec-22 16,177 3,008 50,706 33,499 

Jan-23 13,733 34,506 11,640 32,373 

Feb-23 24,781 2,680 50,455 6,012 

Mar-23 12,850 1,306 87,314 12,971 

Apr-23 29,114 1,521 65,762 9,806 

May-23 14,494 1,265 39,055 6,882 

Jun-23 20,851 1,633 55,976 10,747 

Jul-23 16,948 1,879 82,936 12,442 

Aug-23 41,676 9,529 81,090 14,644 

Sep-23 19,683 2,412 68,070 11,496 

Oct-23 26,591 2,342 75,566 16,754 

Nov-23 28,998 3,316 71,775 10,058 

Dec-23 37,804 6,496 67,018 10,184 

Jan-24 23,309 1,894 61,837 6,649 

Feb-24 17,053 4,314 68,798 13,390 

Mar-24 22,242 3,157 60,254 24,121 
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Periode SHS 
Pendapatan 

Subrogasi 

Pendapatan 

Kafalah 
Laba Bersih 

Apr-24 16,926 786 58,625 18,109 

May-24 20,626 2,856 59,559 20,653 

Jun-24 35,265 2,677 73,581 9,270 

Jul-24 28,448 4,409 79,661 10,604 

Aug-24 28,403 4,226 80,039 5,308 

Sep-24 34,621 5,606 75,152 5,590 

Oct-24 26,501 6,733 64,371 9,463 

Nov-24 33,568 3,542 71,324 1,107 

Dec-24 35,573 5,918 67,450 12,533 

Jan-25 26,062 4,844 45,906 11,988 

Feb-25 21,947 7,977 68,166 15,274 

Mar-25 34,042 12,845 67,702 15,356 

Apr-25 20,633 7,534 45,449 11,291 

May-25 31,480 7,508 55,824 22,876 

Jun-25 35,596 6,867 73,502 20,118 

Jul-25 53,144 4,838 75,794 10,774 

Aug-25 49,416 9,600 157,413 25,660 

Sep-25 48,458 5,600 70,551 11,261 

Oct-25 63,105 4,863 84,549 2,709 

Nov-25 63,209 5,677 91,950 6,523 

Dec-25 61,770 10,041 73,054 20,128 

 

Lampiran 2 Hasil Uji Stasioneritas Tingkat Level 
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Lampiran 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Lampiran 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Lampiran 4 Hasil Uji Heteroskedatisitas 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Heteroskedatisitas 
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Lampiran 5 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Lampiran 6  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Lampiran 7  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 


